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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu keterampilan yang diperlukan untuk pendidikan 

pada abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat mencapai hasil yang maksimal, guru 
dituntut untuk memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika salah satunya  bahan ajar 

dengan pendekatan STEM. STEM adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan bidang-bidang 

pada STEM yaitu science, technology, engineering, dan mathematics di kehidupan nyata. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bahan ajar dengan pendekatan STEM yang digunakan dan mengetahui 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan model problem-based learning berbantuan bahan ajar 

dengan pendekatan STEM. Penelitian ini menggunakan metode mixed methods. Instrumen yang digunakan 

yaitu tes kemampuan berpikir kritis matematis berbentuk uraian dan wawancara untuk mengetahui respon 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Populasi pada penelitian yang dilakukan adalah siswa kelas VIII di 
salah satu sekolah menengah pertama Kabupaten Semarang. Subjek penelitian dipilih dengan teknik random 

sampling dan terpilih kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelompok kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa menggunakan model 

problem-based learning berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM mencapai ketuntasan klasikal. 
Dengan uji beda dua rata-rata dan uji beda dua proporsi dihasilkan pembelajaran model problem-based 

learning berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM lebih baik (berpengaruh positif) dari pembelajaran 

model problem-based learning tanpa menggunakan bahan ajar dengan pendekatan STEM. Sebagian besar 
siswa menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran problem-based learning berbantuan model  bahan 

ajar dengan pendekatan STEM. 

Kata kunci: 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Problem-Based Learning, Bahan Ajar dengan Pendekatan STEM. 
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1.  Pendahuluan  

Pendidikan menjadi salah satu upaya pemerintah dalam menunjang kemajuan suatu bangsa.  Pada abad 

ke-21, pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan sumber daya manusia berkualitas agar mampu 

bersaing di kemajuan zaman. Octaviyani et al. (2020) menyatakan bahwa sumber daya manusia dalam 

suatu negara pada abad ke-21 dituntut untuk menguasai berbagai keterampilan, termasuk keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah dari permasalahan yang semakin meningkat.  

Matematika sebagai ilmu universal memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

mampu mengembangkan daya pikir manusia. Pembelajaran matematika di abad ke-21 menggunakan 

istilah 4Cs (critical thinking, communication, collaboration, and creativity) merupakan empat 

keterampilan yang telah diidentifikasi sebagai keterampilan pada abad ke-21 (P21) sebagai keterampilan 

yang sangat diperlukan untuk pendidikan abad ini (Purwasi & Fitriyana, 2020). Salah satu keterampilan 

tersebut adalah kemampuan berpikir kritis.  
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Utami et al. (2018) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses 

kognitif peserta didik dalam menganalisis masalah secara cermat dan teliti, serta mengidentifikasi dan 

mengkaji informasi untuk membuat strategi pemecahan masalah dalam pembelajaran. Dikutip oleh 

Niswah & Agoestanto (2021), apabila berpikir kritis dikembangkan, seseorang akan cenderung untuk 

mencari kebenaran, berpikir secara divergen (terbuka dan toleran terhadap ide-ide baru), dapat 

menganalisis masalah dengan baik, berpikir secara sistematis, penuh rasa ingin tahu, dewasa dalam 

berpikir, dan dapat berpikir secara mandiri. Berpikir kritis dapat diartikan sebagai suatu proses kognitif 

seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan matematika yang bermuara pada penarikan kesimpulan 

tentang apa yang harus dipercayai dan tindakan apa yang akan dilakukan (Noer & Gunowibowo, 2018). 

Oleh karena itu, berpikir kritis dapat diartikan sebagai suatu proses berpikir dalam mengumpulkan 

informasi, menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, hingga mengambil kesimpulan dari suatu 

permasalahan melalui kemampuan bernalar dan berpikir reflektif berdasarkan suatu bukti dan logika yang 

diyakini benar. 

 Henita et al. (2019) mengemukakan gagasan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis adalah 

kemampuan dalam melakukan proses menemukan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang 

didapat dari hasil pengamatan untuk mengambil sebuah keputusan terhadap suatu masalah matematis. 

Fungsi dari kemampuan berpikir kritis matematis yaitu peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan matematika dan permasalahan sehari-hari (Lestari & Roesdiana, 2021). Dari 

pernyataan tersebut, kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan dasar yang perlu 

dimiliki peserta didik, di mana peserta didik dilatih untuk melakukan proses menemukan, menganalisis, 

dan mengevaluasi informasi yang didapat  dari hasil pengamatan untuk mengambil sebuah keputusan 

terhadap suatu masalah matematis dengan sistematis, logis, cermat, dan objektif sehingga dapat 

mempertanggungjawabkan hasil keputusan yang diambil dengan alasan yang logis. 

Berdasarkan hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) semester genap siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 

Ambarawa Tahun Pelajaran 2020/2021, terdapat siswa yang tidak tuntas atau belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 dalam jumlah yang banyak, 

sedangkan ketuntasan klasikalnya 75%. Hasil PTS yang didapat, nilai rata-rata kelas tersebut mencapai 

68,34 dengan nilai maksimal yang diperoleh adalah 93. Siswa yang telah mencapai ketuntasan secara 

KKM terdapat 34,38%. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum cukup mampu dalam mencapai 

KKM dan ketuntasan secara klasikal.  

Rendahnya keterampilan siswa tersebut terlebih dalam kemampuan berpikir kritis matematis 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya kurangnya antusias belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. Selain hal tersebut, dapat juga dikarenakan oleh kurangnya variasi soal yang menyajikan 

permasalahan-permasalahan dengan melibatkan kemampuan bernalar dan analitis dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari. Permasalahan tersebut dapat dikaitkan dengan permasalahan disiplin ilmu dalam 

bidang science, technology, engineering, dan mathematics (STEM). Utami et al. (2018) mengemukakan 

bahwa STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan dua atau lebih bidang ilmu 

yang termuat dalam STEM yaitu sains, teknologi, teknik/rekayasa, dan matematika.  

Selain dilakukan persiapan dalam disediakannya bahan ajar yang memotivasi siswa, model 

pembelajaran juga harusnya dipilih untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Model pembelajaran yang 

cocok dengan berpusat pada siswa adalah model problem-based learning (PBL). Menurut Putri, C. et al. 

(2020) PBL merupakan model pembelajaran sehari-hari dan bertujuan agar peserta didik dapat 

membangun pengetahuan tentang sains. Dengan hal tersebut, model PBL menuntut siswa untuk dapat 

berpikir secara ilmiah, mengembangkan menal berpikir yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran abad 

ke-21. 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dipersiapkan bahan ajar yang memberikan fasilitas belajar 

pada siswa dalam mengaitkan materi matematika dengan persoalan yang terjadi di kehidupan nyata pada 

aspek STEM. Dengan dipersiapkannya bahan ajar dengan pendekatan STEM ini, diharapkan siswa 

menjadi termotivasi dan berpengaruh positif dalam pembelajaran matematika. Selain itu, siswa dapat 

berlatih untuk menerapkan ilmu yang dipelajari di sekolah dengan fenomena yang terjadi di kehidupan 

nyata. 

2.  Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian campuran atau kombinasi (mixed methods), yaitu penelitian yang 

mengombinasikan atau mengasosiasikan penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif untuk 

menyelesaikan masalah penelitian (Sugiyono, 2016: 404-405). Desain penelitian yang digunakan yaitu 
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sequential explanatory. Desain penelitian kuantitatif pada penelitian ini adalah quasi experiments dengan 

bentuk posttest-only control design. 

Tabel 1. Desain Penelitian Quasi Experiments dengan bentuk Posttest-Only Control Design 

Kelompok 

Eksperimen 

pembelajaran model PBL 

berbantuan bahan ajar 

dengan pendekatan STEM 

Tes 

Kelompok 

Kontrol 

pembelajaran model PBL 

tanpa berbantuan bahan ajar 

dengan pendekatan STEM 

Tes 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ambarawa. Subjek penelitian dipilih 

dengan teknik random sampling dan terpilih kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII B 

sebagai kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen (kelas VIII A) akan diberikan pembelajaran 

dengan model PBL berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM dan kelompok kontrol (kelas VIII 

B) akan diberikan pembelajaran dengan model PBL tanpa ahan ajar dengan pendekatan STEM. 

Kemudian pada kedua kelompok tersebut diberikan tes kemampuan berpikir kritis matematis yang 

sebelumnya sudah diujicobakan pada kelompok uji coba. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Data tes kemampuan berpikir kritis matematis selanjutnya 

dianalisis menggunakan uji ketuntasan klasikal, uji beda dua rata-rata, dan uji beda dua proporsi. Dari 

hasil tes pada kelompok eksperimen, peneliti memilih subjek untuk diwawancarai bahan ajar dengan 

pendekatan STEM. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Subjek 

penelitian ditentukan berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis yaitu satu siswa dengan 

nilai tes tinggi, satu siswa dengan nilai tes sedang, dan satu siswa dengan nilai tes rendah. Kemudian 

dilakukan wawancara terkait bahan ajar dengan pendekatan STEM yang telah digunakan. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Bahan Ajar dengan Pendekatan STEM 

Bahan ajar yang dibuat menggunakan pendekatan STEM pada materi statistika. Bahan ajar ini dibuat 

untuk siswa kelas VIII SMP/MTs yang memerlukan pengembangan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan nyata. Adapun aspek STEM pada bahan ajar tersebut dipaparkan sebagai berikut. 

▪ Science 

Sains (science) merupakan aspek pada pendekatan STEM. Pada aspek sains mengkaji materi 

matematika dengan fenomena alam atau sesuatu hal yang dapat ditemui di alam sekitar (Hasanah, et 

al., 2020). Materi statistika pada bahan ajar ini dikaitkan dengan aspek sains yang ada dikehidupan 

sehari-hari siswa. Berikut merupakan contoh materi pada komponen science yang disajikan dalam 

bahan ajar. 

Disajikan sebuah data hasil praktikum respirasi pada pernapasan jangkrik. Lalu bagaimanakah cara 

menentukan median dan modus dari data yang sudah disajikan tersebut. Untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut, siswa harus mengetahui dahulu banyaknya data yang diketahui. Kemudian 

urutkan data mulai dari data yang terkecil hingga data terbesar sehingga akan memudahkan siswa 

dalam menentukan nilai median dan modusnya.  

Contoh lain dari aspek sains adalah menentukan rata-rata hasil panen dari cabai rawit di suatu 

daerah pada kurun waktu tertentu. Cara untuk menentukan rata-rata tersebut adalah dengan 

menjumlahkan semua hasil panen kemudian dibagi dengan banyaknya kurun waktu saat panen. 

Berikut disajikan gambar dari bagian bahan ajar pada aspek science. 
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Gambar 1. Desain Bahan Ajar Aspek Science 

  

▪ Technology 

Teknologi (technology) dalam bahan ajar ini dibuat dengan merujuk pada penggunaan teknologi yang 

dapat memudahkan pekerjaan manusia. Aspek teknologi pada bahan ajar dikaitkan dengan peralatan 

canggih yang ada di masyarakat. Berikut merupakan contoh komponen technology yang disajikan 

dalam bahan ajar. 

Disajikan sebuah permasalahan dengan pendekatan teknologi yang merujuk pada kehidupan 

masyarakat sekarang. Di mana pada saat ini banyak masyarakat yang Wi-Fi sehingga menyebabkan 

penjualan Wi-Fi pada suatu toko meningkat secara berkala selama 6 bulan.  Selain itu, aspek teknologi 

yang ada di dalam bahan ajar juga dapat menentukan rata-rata hasil penggunaan platform grab food 

pada pembelian makanan online. Selain contoh di atas, berikut disajikan gambar yang merupakan 

bagian dari bahan ajar yang digunakan pada aspek technology.  

 
Gambar 2. Desain Bahan Ajar Aspek Technology 

 

▪ Engineering 

Teknik (engineering) dalam bahan ajar yang telah dibuat merujuk pada pengetahuan untuk 

mengoperasikan atau merangkai sesuatu. Aspek engineering pada bahan ajar dikaitkan dengan proses 

pembuatan robotika. Berikut merupakan contoh komponen engineering yang disajikan dalam bahan 

ajar adalah disajikan sebuah data pembuatan robotika dari berbagai negara berdasarkan lamanya 

waktu pembuatan. Siswa diminta untuk menentukan nilai median dan nilai modusnya. Untuk 

menentukan nilai median makan siswa harus mengurutkan data yang diketahui lalu ditentukan 

banyaknya data. Setelah itu, siswa akan lebih mudah menentukan median dan modus dari data 

tersebut. Selain itu, aspek engineering yang terdapat pada bahan ajar ini adalah siswa dapat 
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menentukan hasil penjualan robot pembersih rumah tangga yang sedang tren pada masa kini. Berikut 

disajikan contoh lain yang diambil dari bagian bahan ajar yang digunakan pada aspek engineering. 

 
Gambar 3. Desain Bahan Ajar Aspek Engineering 

 

▪ Mathematics 

Matematika dalam bahan ajar ini dibuat berkaitan dengan ilmu matematika seperti aljabar, kalkulus, 

dan geometri yang biasanya dituliskan dengan angka atau notasi khusus. Berikut merupakan contoh 

komponen mathematics yang disajikan dalam bahan ajar adalah siswa dapat menentukan modus dari 

suatu notasi khusus matematika dan siswa dapat menentukan rata-rata nilai ulangan harian. Disajikan 

gambar bagian dari bahan ajar yang digunakan pada aspek mathematics. 

 

 
Gambar 4. Desain Bahan Ajar Aspek Mathematics 

3.2.  Hasil dan Pembahasan Penelitian Kuantitatif 

Hasil dari tes kemampuan berpikir kritis matematis pada penelitian kuantitaif dilakukan uji normalitas 

sebagai uji prasyarat apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Setelah data 

berdistribusi normal maka data diuji dengan prasyarat kedua yakni dengan uji homogenitas dan uji 

hipotesis. Pada penelitian ini diperoleh bahwa data berdistribusi normal dan berasal dari varians data 

tes yang sama atau (homogen). 

Untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis matematis pada PBL berbantuan bahan ajar 

dengan pendekatan STEM mencapai ketuntasan belajar yaitu banyaknya siswa yang memperoleh nilai 

sekurang-kurangnya 75 lebih dari atau sama dengan 75%. Uji pada uji hipotesis I ini adalah uji 

proporsi ketuntasan minimal. Hasil perhitungan kemampuan berpikir kritis matematis dengan 

menggunakan uji Z menghasilkan proporsi peserta didik yang tuntas menggunakan model 

pembelajaran PBL berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM lebih dari 75%. Disimpulkan 
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bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik menggunakan model pembelajaran PBL 

berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM mencapai ketuntasan klasikal. 

Untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis matematis dilakukan uji hipotesis II di mana 

pembelajaran model PBL berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM lebih baik (berpengaruh 

positif) dari pembelajaran model PBL tanpa menggunakan bahan ajar dengan pendekatan STEM. Uji 

perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji t diperoleh hasil rata-rata kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik dengan model pembelajaran PBL berbantuan bahan ajar dengan pendekatan 

STEM lebih dari rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan model 

pembelajaran PBL tanpa bahan ajar dengan pendekatan STEM.  

Uji hipotesis II juga menggunakan uji perbedaan dua proporsi dengan menggunakan uji Z 

memperoleh hasil bahwa proporsi kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan model 

pembelajaran PBL berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM lebih dari proporsi kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik dengan model pembelajaran PBL tanpa berbantuan bahan ajar 

dengan pendekatan STEM. 

Berdasarkan uji hipotesis yang sudah diperoleh di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis matematis pada model pembelajaran PBL berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM 

telah mencapai ketuntasan belajar yaitu banyaknya siswa yang memperoleh nilai sekurang-kurangnya 

75 lebih dari 75%. Hal tersebut didukung oleh penelitian Putri et al., (2020) yang mengungkapkan 

bahwa penerapan PBL-STEM secara daring dapat berlangsung dengan baik dan terdapat peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dengan N-gain sebesar 72% lebih besar dari pada pembelajaran PBL. Pada 

penelitian tersebut juga diungkapkan bahwa peserta didik memberikan respon yang baik terhadap 

penerapan PBL-STEM dalam pembelajaran di era covid-19 sebesar 81%.  

Bahan ajar dengan pendekatan STEM dapat digunakan pada pembelajaran matematika dan 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Utami et al., (2018) 

menyatakan bahwa bahan ajar dengan pendekatan STEM dapat membantu siswa dalam menjalankan 

sebuah proses untuk menemukan suatu konsep pemahaman matematika dengan mudah dan dapat 

membantu siswa untuk lebih mengembangkan ilmu yang dimiliki pada kehidupan nyata. Bahan ajar 

dengan pendekatan STEM mampu memotivasi siswa dalam belajar materi pelajaran (Zulaiha & 

Kusuma, 2020). Siswa dengan motivasi tinggi dalam belajar materi dapat menemukan konsep 

pemahaman matematika serta dapat meningkatkan kemampuan yang sudah dimilikinya, dalam hal ini 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

Oleh karena itu, uji hipotesis I dapat disimpulkan bahwa bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan bahan ajar dengan 

pendekatan STEM mencapai ketuntasan klasikal. Berdasarkan uji hipotesis II yang diketahui bahwa 

rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan model pembelajaran PBL 

berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM lebih dari rata-rata yang menggunakan model 

pembelajaran PBL tanpa bahan ajar dengan pendekatan STEM. Serta, proporsi kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik dengan model pembelajaran PBL berbantuan bahan ajar dengan 

pendekatan STEM lebih dari proporsi yang menggunakan model pembelajaran PBL tanpa berbantuan 

bahan ajar dengan pendekatan STEM. Maka dapat disimpulkan pembelajaran model PBL berbantuan 

bahan ajar dengan pendekatan STEM lebih baik (berpengaruh positif) dari pembelajaran model PBL 

tanpa menggunakan bahan ajar dengan pendekatan STEM. 

3.3.  Hasil dan Pembahasan Penelitian Kualitatif 

Pada penelitian kualitatif, dilakukan wawancara terhadap tiga subjek. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui respon dari siswa terkait model pembelajaran PBL berbantuan bahan ajar dengan 

pendekatan STEM. Subjek S-1 merupakan subjek dengan hasil nilai tes tinggi. Pada subjek S-1 

diperoleh informasi bahwa bahan ajar dengan pendekatan STEM sangat membantu dalam proses 

pembelajaran, sehingga subjek S-1 dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan sangat baik, 

meskipun permasalahan yang terjadi disajikan dengan bentuk yang berbeda. Namun, itu dapat teratasi 

karena konsep dari materi sudah dipahami berkat pembelajaran yang telah di lakukan.  

Subjek S-2 merupakan subjek dengan hasil nilai tes sedang. Diperoleh informasi bahwa bahan ajar 

dengan pendekatan STEM membantu subjek S-2 dalam memahami persoalan statistika di dunia nyata. 

Namun, apabila persoalan keluar dengan bentuk yang berbeda terkadang masing mengalami kesulitan. 
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Subjek S-3 merupakan subjek dengan hasil nilai tes rendah, bahan ajar dengan pendekatan STEM 

membantu subjek S-3 dalam kegiatan pembelajaran. Namun, apabila disajikan persoalan berbeda, 

subjek S-3 masih mengalami kesulitan.  

Secara umum, ketiga subjek menyatakan bahwa bahan ajar dengan pendekatan STEM 

berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran matematika siswa. Selain itu, hasil wawancara dari 

ketiga subjek menghasilkan informasi sebagai berikut: tampilan bahan ajar dengan pendekatan STEM 

menarik sehingga memotivasi siswa dalam belajar matematika, bahan ajar dengan pendekatan STEM 

menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga bahan ajar mudah dipahami siswa, dan ilustrasi 

dalam bahan ajar dengan menggunakan pendekatan STEM membantu siswa dalam proses 

pembelajaran dan menyelesaikan permasalahan statistika dalam kehidupan sehari-hari. Penyusunan 

bahan ajar dengan pendekatan STEM dilengkapi dengan gambar-gambar yang nyata di kehidupan 

sehari-hari agar siswa tertarik untuk memudahkan siswa dalam belajar memahami materi yang telah 

disajikan. Utami, T.N. (2018) mengemukakan bahwa bahan ajar dengan konsep yang menarik 

menggunakan karakteristik STEM serta dilengkapi dengan ilustrasi berupa gambar dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

4.  Simpulan  

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: (1) kemampuan berpikir kritis matematis siswa menggunakan model problem-based learning 

berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM mencapai ketuntasan klasikal, (2) pembelajaran model 

problem-based learning berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM lebih baik (berpengaruh positif) 

dari pembelajaran model problem-based learning tanpa menggunakan bahan ajar dengan pendekatan 

STEM, dan (3) siswa menunjukkan respon positif dalam pembelajaran problem-based learning 

berbantuan model  bahan ajar dengan pendekatan STEM. Implementasi pembelajaran model problem-

based learning berbantuan bahan ajar dengan pendekatan STEM dapat menjadi inovasi pembelajaran 

yang memotivasi peserta didik untuk belajar menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata. Selain 

itu, bahan ajar dengan pendekatan STEM pada materi statistika perlu dilakukan pengembangan lebih 

lanjut pada materi matematika yang lain agar persoalan matematika dalam aspek  science, technology, 

engineering, dan mathematics lebih variatif dan membantu para guru dalam menunjang keterampilan 

siswa di abad ke-21. 
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